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ABSTRAK

Penelitian ini membahas sistem penjadwalan shift dan libur kerja pada operasional dapur Can Ngopi, sebuah unit usaha
kuliner berbasis edukasi yang dikelola oleh mahasiswa di kawasan Gading Serpong. Pentingnya penelitian ini terletak
pada upaya meninjau efektivitas sistem penjadwalan dalam konteks lingkungan semi-profesional, di mana mahasiswa
tidak hanya sebagai pelaksana operasional tetapi juga sebagai subjek pembelajaran manajerial. Metode yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara semi-
terstruktur kepada General Manager, leader dapur, dan mahasiswa yang terlibat dalam shift dapur. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik untuk mengelompokkan pola dan temuan dari hasil observasi
dan wawancara, guna memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap dinamika penjadwalan kerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem penjadwalan yang telah diterapkan secara umum berjalan fungsional, namun menghadapi
tantangan berupa tukar shift mendadak, ketidaksesuaian waktu istirahat, serta komplain terhadap distribusi jadwal libur.
Kesimpulannya, meskipun sistem telah memberi nilai edukatif, tetap dibutuhkan digitalisasi sistem dan evaluasi berkala
untuk meningkatkan efisiensi dan keadilan dalam operasional dapur berbasis mahasiswa di masa depan.

Kata kunci: Penjadwalan Kerja; Shift Dapur; Mahasiswa; Manajemen Operasional; Dapur Edukatif

ABSTRACT

This study examines the shift and leave scheduling system in the kitchen operations of Can Ngopi, an educational-
based culinary business operated by students in the Gading Serpong area. The significance of this research lies in
evaluating the effectiveness of scheduling systems within a semi-professional environment, where students serve not
only as operational staff but also as learners of managerial practices. This study employs a descriptive qualitative
method, with data collected through direct observation and semi-structured interviews with the General Manager,
kitchen leader, and students involved in kitchen shifts. Data analysis was conducted using thematic analysis to identify
patterns and themes from the field findings, providing an in-depth understanding of the scheduling dynamics. The
results indicate that although the existing system functions adequately, it still faces challenges such as last-minute shift
exchanges, insufficient rest periods, and complaints about unfair leave distribution. In conclusion, while the current
system offers educational value, further improvements such as scheduling digitalization and periodic evaluations are
recommended to enhance the efficiency and fairness of student-based kitchen operations in the future.
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1. PENDAHULUAN

Operasional dapur merupakan inti dari sebuah usaha kuliner, di mana keteraturan kerja dan
manajemen waktu menjadi penentu kelancaran layanan. Di lingkungan pendidikan vokasi seperti
Can Ngopi, mahasiswa dilibatkan secara aktif dalam sistem kerja bergiliran yang mensyaratkan
penjadwalan shift dan libur kerja yang tepat. Sebagai kafe edukatif, Can Ngopi memberikan ruang
praktik langsung bagi mahasiswa untuk memahami dinamika operasional dapur secara nyata, di
mana aspek seperti kompetensi individu, sistem rotasi shift, dan keterbatasan staf menjadi
tantangan utama dalam menjaga konsistensi kualitas layanan (Anggraeni et al., 2025; Hamdi et
al., 2025; Dianawati et al., 2023).

Can Ngopi berlokasi di kawasan Summarecon Digital Center (SDC), Gading Serpong,
Tangerang, sebuah kawasan komersial yang berkembang pesat dan dikenal sebagai pusat aktivitas
pendidikan, bisnis, dan gaya hidup. Kafe ini berada dalam lingkungan kampus Universitas
Pradita, yang menjadikannya tidak hanya tempat usaha kuliner biasa, tetapi juga laboratorium
praktik bagi mahasiswa untuk menerapkan keterampilan manajerial, pelayanan, dan operasional
secara langsung. Lokasi strategis ini menjadikan Can Ngopi sebagai titik temu antara dunia
pendidikan dan industri, di mana mahasiswa berperan aktif sebagai pelaksana harian dalam
mengelola seluruh aspek bisnis, termasuk dapur, bar, hingga layanan pelanggan.

Namun dalam praktiknya, sistem penjadwalan shift dan libur kerja yang diterapkan belum
optimal. Terdapat ketimpangan beban kerja antar shift, ketidaksesuaian jadwal individu, serta
kekurangan waktu istirahat yang berdampak pada performa mahasiswa di dapur. Hal ini sejalan
dengan temuan Zahra et al. (2025) yang menyebutkan bahwa rotasi shift yang tidak stabil
menyebabkan kelelahan fisik dan mental. Darip et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
pengelolaan waktu kerja manual mengarah pada inefisiensi dan ketidakseimbangan shift. Selain
itu, sistem libur kerja yang kurang efektif, khususnya pada akhir pekan dan hari libur nasional,
berdampak pada operasional dapur. Martini et al. (2022) mengungkapkan pentingnya
penjadwalan adaptif untuk menghindari penumpukan beban kerja, sementara Pratomo et al.
(2023) menekankan pendekatan berbasis data dalam penentuan jadwal libur untuk mengurangi
kelelahan dan menjaga kualitas layanan. Penelitian ini penting untuk membahas penerapan sistem
shift dan libur di dapur edukatif yang dikelola oleh mahasiswa, karena pengelolaan waktu yang
efektif sangat mempengaruhi kualitas layanan dan pembelajaran.

Permasalahan ini semakin kompleks ketika seluruh operasional dapur dijalankan oleh
mahasiswa yang masih berada dalam tahap pembelajaran dan belum memiliki pengalaman kerja
profesional. Beberapa shift menunjukkan performa yang baik, namun tidak sedikit pula yang
mengalami keterlambatan, ketidaksesuaian rasa, hingga kesalahan prosedural. Di sisi lain,
terdapat praktik manajerial internal yang mencoba mengatasi ketimpangan tersebut melalui peran
pembinaan langsung dan kepemimpinan informal dari mahasiswa senior (Anggraeni et al., 2025).
Namun demikian, tantangan tetap muncul terutama karena sistem rotasi shift yang acak dan tidak
mempertimbangkan tingkat kesiapan individu.

Sementara itu, dari sisi pengelolaan usaha, Can Ngopi telah menunjukkan inisiatif dalam
menerapkan pendekatan berbasis data dalam pengambilan keputusan, termasuk melalui analisis
pola pembelian untuk mendukung efisiensi penjualan dan pengelolaan menu (Valencia & Atmojo,
2024). Di luar aspek pelayanan, strategi pemasaran Can Ngopi juga telah memanfaatkan media
sosial sebagai saluran utama komunikasi digital, dengan pendekatan konten visual dan partisipatif
yang terbukti meningkatkan keterlibatan pelanggan dan minat beli (Jovanus et al., 2025).
Sayangnya, kajian-kajian tersebut belum banyak yang menyoroti sisi dalam operasional dapur
secara spesifik, terutama terkait bagaimana sistem shift dan libur kerja dijalankan dan berdampak
terhadap kualitas kerja mahasiswa secara langsung.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem penjadwalan shift dan
libur kerja diterapkan di dapur Can Ngopi, serta bagaimana implikasinya terhadap kinerja tim
dapur. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem
penjadwalan shift dan libur kerja dalam operasional dapur Can Ngopi serta mengkaji
efektivitasnya terhadap kinerja tim yang terdiri dari mahasiswa. Dengan fokus tersebut, artikel ini
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menyajikan kebaruan ilmiah dan orisinalitas melalui kajian terhadap praktik penjadwalan kerja di
dapur edukatif, yang belum banyak diteliti dalam konteks manajemen operasional berbasis
mahasiswa.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai sistem penjadwalan kerja dan manajemen operasional dapur telah
banyak dilakukan dalam berbagai konteks industri. Beberapa studi menyoroti bagaimana sistem
shift dan pengaturan jam kerja dapat mempengaruhi efisiensi kinerja tim serta kualitas layanan
yang diberikan. Selain itu, terdapat pula kajian yang membahas distribusi beban kerja, kelelahan
staf, serta pengaruh sistem penjadwalan terhadap kepuasan dan produktivitas kerja (Sihombing et
al., 2024; Veronika & Pratiwi, 2025).

Dalam konteks dapur operasional, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penjadwalan
shift yang tidak proporsional dapat menyebabkan ketimpangan dalam pelaksanaan tugas,
meningkatkan risiko kesalahan kerja, dan mengganggu konsistensi mutu makanan. Selain itu,
perencanaan jadwal libur yang tidak terstruktur sering kali menyebabkan kelelahan
berkepanjangan, yang pada akhirnya berdampak terhadap efektivitas pelayanan. Beberapa
penelitian juga menggarisbawahi pentingnya penggunaan pendekatan berbasis data dan teknologi
dalam merancang sistem kerja yang efisien dan adil (Jovanus et al., 2025; Suprapto & Yosuky,
2025).

Secara umum, penelitian terdahulu telah memberikan dasar pemahaman yang kuat mengenai
pentingnya manajemen waktu kerja yang baik. Namun, sebagian besar fokus masih berada pada
industri besar atau institusi profesional, belum banyak yang mengangkat konteks dapur edukatif
berbasis mahasiswa seperti yang dijalankan di Can Ngopi. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji lebih dalam sistem penjadwalan shifi dan libur
kerja di dapur yang dijalankan oleh mahasiswa dalam lingkungan pembelajaran.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Manajemen Operasional Dapur

Manajemen operasional dapur merupakan bagian dari sistem manajemen operasi yang
mencakup pengelolaan aktivitas produksi makanan, pengendalian bahan baku, dan koordinasi
sumber daya manusia untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam pelayanan. Salah satu fungsi
utama dalam manajemen ini adalah peramalan (forecasting), yaitu proses memperkirakan
kebutuhan produk, jasa, bahan, dan tenaga kerja untuk merencanakan kapasitas produksi secara
optimal. Peramalan yang akurat memungkinkan pengaturan persediaan yang efisien,
pengendalian waktu proses, serta perencanaan jadwal kerja yang realistis sehingga operasional
dapur dapat berjalan secara berkelanjutan dan responsif terhadap permintaan. Dalam konteks
usaha kuliner seperti kafe edukatif, pendekatan ini menjadi penting agar pengelolaan dapur tidak
hanya efisien tetapi juga mendukung kualitas layanan secara konsisten (Mubarok, 2025).

2.2.2 Teori Penjadwalan Kerja

Penjadwalan kerja adalah proses pengaturan waktu kerja yang bertujuan untuk memastikan
distribusi tugas berjalan efisien dan operasional tetap lancar. Jadwal kerja berfungsi sebagai
pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan tanggung jawab sesuai waktu yang telah
ditentukan, serta menjadi dasar dalam evaluasi kinerja dan perhitungan upah. Penjadwalan yang
tepat mampu meningkatkan efektivitas, meminimalkan kekosongan atau tumpang tindih tugas,
dan mendukung pencapaian target kerja secara optimal (Hutasuhut & Sari, 2025).

2.2.3 Sistem Shift dan Rotasi Kerja

Sistem shift dan rotasi kerja adalah strategi manajemen waktu kerja yang membagi jam
operasional ke dalam beberapa periode, di mana pekerja dijadwalkan bergantian untuk
memastikan keberlangsungan operasional. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk menjaga
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kontinuitas layanan, mengoptimalkan alokasi sumber daya manusia, serta meminimalkan
kelelahan yang ditimbulkan oleh rutinitas kerja yang monoton. Implementasi rotasi shift yang
tepat dapat memberikan keseimbangan antara waktu kerja dan istirahat, serta menjaga kesehatan
fisik maupun mental pekerja. Penelitian menunjukkan bahwa pengaturan shift yang tidak optimal
dapat meningkatkan risiko kelelahan, terutama pada shiff siang yang cenderung memiliki beban
kerja lebih tinggi. Meskipun tidak selalu signifikan secara statistik, perbedaan tingkat kelelahan
antar shift tetap menjadi pertimbangan penting dalam menjaga produktivitas kerja (Muzayyanah
et al., 2025; Syatriani et al., 2025).

2.2.4 Manajemen Jadwal Libur

Manajemen jadwal libur merupakan proses pengaturan waktu istirahat kerja secara
sistematis yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara produktivitas dan kesejahteraan
tenaga kerja. Dalam teori manajemen sumber daya manusia, jadwal libur memiliki peran penting
dalam menciptakan kondisi kerja yang sehat, mengurangi risiko kelelahan, serta meningkatkan
motivasi dan loyalitas pegawai. Pengaturan libur yang adil dan terstruktur memungkinkan
organisasi mempertahankan kinerja optimal tanpa mengorbankan kesehatan fisik maupun
psikologis karyawan. Efektivitas sistem ini bergantung pada keseimbangan antara kebutuhan
operasional dan hak istirahat pekerja, yang dapat dicapai melalui kebijakan rotasi libur, batas
minimum jam kerja, serta fleksibilitas berbasis skema kerja tertentu. Pendekatan tersebut
berperan dalam menciptakan stabilitas operasional jangka panjang dan mencerminkan komitmen
organisasi terhadap keberlanjutan kerja yang manusiawi (Muzayyanah et al., 2025).

3. METODE

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan
untuk memahami secara mendalam bagaimana sistem penjadwalan shift dan libur kerja
diterapkan di dapur Can Ngopi serta dampaknya terhadap pelaksanaan operasional harian.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengungkap makna, pemahaman, serta pengalaman
langsung dari para pelaku yang terlibat dalam sistem kerja tersebut, terutama dalam lingkungan
pendidikan vokasi. Metode kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan
fenomena secara menyeluruh dan kontekstual tanpa memanipulasi variabel, serta mampu
menangkap dinamika sosial yang kompleks dalam operasional dapur edukatif (Sartono et al.,
2025).

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di Can Ngopi, sebuah unit usaha kuliner berbasis edukasi yang
berlokasi di kawasan Gading Serpong. Subjek penelitian terdiri dari General Manager (Pak
Rendy), Leader Kitchen, serta enam mahasiswa program studi Seni Kuliner yang secara aktif
terlibat dalam sistem shift kerja di dapur Can Ngopi.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara semi-terstruktur. Observasi
dilakukan secara langsung di lingkungan dapur Can Ngopi untuk melihat bagaimana sistem shiff
dan rotasi kerja dijalankan dalam praktik sehari-hari. Wawancara dilakukan dengan beberapa
informan kunci, yaitu satu General Manager (Bapak Rendy), satu leader dapur, dan enam
mahasiswa program studi Seni Kuliner yang aktif terlibat dalam kegiatan operasional Can Ngopi.
Teknik ini digunakan karena mampu menangkap data secara alami dari lingkungan yang diteliti,
serta memungkinkan peneliti memahami pengalaman dan sudut pandang informan secara
mendalam melalui interaksi langsung yang fleksibel dan terbuka (Romdona et al., 2025).

Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan peran
dan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan sistem penjadwalan kerja. Teknik ini digunakan
karena memungkinkan peneliti untuk memilih individu yang memiliki pengetahuan dan
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pengalaman spesifik sesuai dengan kebutuhan penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih
relevan dan mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Dalam metode ini, peneliti menetapkan
kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh calon informan, seperti posisi mereka dalam struktur
operasional dapur dan intensitas keterlibatan dalam sistem kerja harian (Lenaini, 2021).

3.4 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yaitu dengan
mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari hasil observasi dan
wawancara. Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan menemukan tema dalam data
kualitatif guna menjelaskan keterkaitan fenomena yang diamati. Proses ini dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan pendekatan coding yang
bertahap untuk menghasilkan kelompok makna yang relevan. Teknik ini dinilai efektif dalam
menganalisis informasi lapangan dan menggali pemahaman mendalam atas realitas yang diteliti
(Sitasari, 2022).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sistem Penjadwalan Shift di Can Ngopi

Berdasarkan hasil wawancara dengan leader dapur dan mahasiswa yang aktif dalam
kegiatan operasional, diketahui bahwa sistem penjadwalan kerja di Can Ngopi sepenuhnya
disusun oleh pihak manajemen internal, khususnya oleh leader dapur. Leader bertugas
menentukan jadwal masuk dan libur bagi seluruh mahasiswa yang terlibat. Jadwal biasanya
disusun secara mingguan dan didiskusikan terlebih dahulu dengan General Manager (GM)
sebelum diumumkan kepada seluruh anggota tim. Secara prinsip, jadwal tersebut bersifat tetap
dan telah disesuaikan dengan kebutuhan operasional dapur.

Jadwal kerja dibagi menjadi dua shift, yaitu shift pagi dari pukul 07.00 hingga 14.00, dan
shift siang dari pukul 14.00 hingga 20.00. Namun, dalam praktiknya, mahasiswa sering
melakukan pertukaran jadwal secara mandiri. Pertukaran ini umumnya dilakukan karena alasan
akademik, keperluan pribadi, atau kondisi kesehatan. Sistem di Can Ngopi memperbolehkan
mahasiswa untuk melakukan tukar shift selama ada kesepakatan antara kedua pihak dan
konfirmasi disampaikan kepada leader, karyawan, dan GM. Sayangnya, tidak semua mahasiswa
mematuhi prosedur ini. Dalam beberapa kasus, tukar shift dilakukan secara mendadak tanpa
konfirmasi terlebih dahulu, sehingga menyebabkan kekacauan pada alur operasional dan berujung
pada pemberian sanksi kepada pihak yang melanggar.

Fleksibilitas yang diberikan oleh manajemen dalam pengaturan jadwal ini di satu sisi
memberikan keleluasaan bagi mahasiswa, namun di sisi lain membutuhkan kedewasaan dan
disiplin tinggi agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kinerja tim secara keseluruhan.
Hal ini mencerminkan pentingnya komunikasi dan tanggung jawab dalam sistem kerja kolektif,
terutama di lingkungan edukatif.

4.2 Ketidaksesuaian Jadwal dan Komplain terhadap Shift

Selain isu tukar-menukar jadwal, salah satu permasalahan yang cukup sering dikeluhkan
oleh mahasiswa adalah jadwal kerja yang dianggap terlalu padat atau tidak proporsional. Salah
satu fenomena yang sering terjadi adalah apa yang disebut oleh mahasiswa sebagai “jumping
shift”, yaitu situasi di mana mahasiswa dijadwalkan untuk bekerja pada shift siang (14.00-20.00)
dan langsung dijadwalkan kembali pada shift pagi keesokan harinya (07.00—14.00). Hal ini
menyebabkan waktu istirahat yang sangat minim dan berdampak langsung pada kebugaran fisik
serta kesiapan kerja mahasiswa di hari berikutnya.

Mahasiswa mengungkapkan bahwa pola seperti ini tidak hanya melelahkan secara fisik,
tetapi juga berdampak pada kualitas kerja, termasuk menurunnya konsentrasi dan ketelitian dalam
bekerja. Beberapa mahasiswa menyampaikan bahwa mereka merasa kewalahan ketika jadwal
kerja bertabrakan dengan jadwal akademik atau kegiatan kampus lainnya. Akibatnya, komplain
terhadap jadwal kerja dan jadwal libur menjadi hal yang umum terjadi.
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Permintaan perubahan jadwal libur juga sering muncul, terutama saat mahasiswa merasa
tidak mendapatkan libur yang adil atau saat memiliki kebutuhan mendesak di Iuar kampus.
Meskipun leader dapur berusaha menyesuaikan kebutuhan masing-masing individu, proses
perubahan jadwal tidak selalu berjalan lancar karena adanya keterbatasan jumlah personel dan
kebutuhan operasional yang tidak bisa dikompromikan.

4.3 Tantangan Penjadwalan oleh Leader dan GM

Leader dapur dan GM mengakui bahwa penyusunan jadwal kerja merupakan salah satu
tantangan paling kompleks dalam pengelolaan operasional Can Ngopi. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik tim yang seluruhnya terdiri dari mahasiswa aktif dengan jadwal kuliah yang berbeda-
beda. Leader menyampaikan bahwa dalam menyusun jadwal, ia harus mempertimbangkan
banyak hal, seperti jumlah jam kerja, keadilan dalam distribusi shif?, serta memastikan tidak ada
individu yang terbebani secara berlebihan.

Meskipun pada dasarnya sistem sudah berjalan secara fungsional, namun dalam
pelaksanaannya sering terjadi revisi karena adanya ketidaksesuaian antara jadwal kerja dan jadwal
akademik mahasiswa. Proses revisi ini memerlukan komunikasi yang intensif dan kesepakatan
bersama agar tidak mengganggu jalannya operasional. Menurut pihak pengelola, sistem ini
sebenarnya cukup efektif, namun masih membutuhkan kedisiplinan dan tanggung jawab lebih
tinggi dari seluruh pihak yang terlibat, terutama dalam hal konfirmasi dan pengajuan perubahan
jadwal.

4.4 Implikasi terhadap Kinerja dan Pembelajaran

Sistem penjadwalan shift dan libur kerja yang diterapkan di Can Ngopi, meskipun belum
sepenuhnya optimal, tetap memberikan kontribusi signifikan terhadap pembelajaran dan
pembentukan karakter mahasiswa. Melalui sistem ini, mahasiswa tidak hanya belajar mengenai
teknis kerja di dapur, tetapi juga mengenai pengelolaan waktu, tanggung jawab personal, dan
kerja sama dalam tim. Pengalaman langsung ini memberikan simulasi nyata mengenai dinamika
kerja di industri kuliner profesional, termasuk menghadapi tekanan kerja, keterbatasan waktu, dan
pentingnya komunikasi dalam menyelesaikan masalah. Mahasiswa juga dilatih untuk lebih
adaptif dan disiplin terhadap peran serta jadwal yang telah ditentukan.

Namun demikian, untuk meningkatkan efektivitas sistem yang ada, diperlukan evaluasi
berkala serta pemanfaatan pendekatan manajerial yang lebih sistematis. Penggunaan perangkat
lunak penjadwalan atau sistem rotasi berbasis data bisa menjadi alternatif untuk mengurangi
beban administratif leader dan meminimalisir konflik jadwal. Dengan demikian, Can Ngopi dapat
terus berkembang sebagai ruang belajar sekaligus unit usaha kuliner yang profesional dan
berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem penjadwalan shift dan libur kerja di dapur Can
Ngopi telah berjalan secara fungsional, namun masih menghadapi berbagai tantangan
operasional. Penjadwalan yang dilakukan oleh leader dapur dan disetujui oleh General Manager
pada dasarnya telah mempertimbangkan kebutuhan operasional dan kapasitas mahasiswa.
Namun, fleksibilitas yang diberikan dalam praktik, seperti tukar-menukar skift dan permintaan
libur, kerap menimbulkan konflik jadwal, sanksi, dan ketidaksesuaian waktu istirahat, terutama
pada kasus “jumping shifi.” Ketimpangan ini berdampak terhadap kebugaran fisik, kedisiplinan,
serta kualitas kinerja mahasiswa dalam operasional dapur. Meskipun begitu, sistem ini tetap
memberikan nilai edukatif yang penting dalam membentuk karakter kerja, tanggung jawab, dan
keterampilan manajerial mahasiswa secara langsung di lingkungan semi-profesional.

Agar sistem penjadwalan kerja dan libur di Can Ngopi lebih optimal, disarankan untuk
menerapkan sistem digitalisasi penjadwalan berbasis data yang dapat mengakomodasi kebutuhan
individu sekaligus kebutuhan operasional. Pihak pengelola juga perlu menetapkan batasan waktu
pertukaran jadwal serta mekanisme pengajuan libur yang lebih transparan dan terstruktur. Selain
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itu, perlu dilakukan evaluasi rutin terhadap sistem shift agar distribusi beban kerja lebih adil dan
tidak mengganggu keseimbangan akademik mahasiswa. Pembekalan manajemen waktu dan etika
kerja kepada mahasiswa juga penting ditingkatkan untuk mendukung budaya kerja yang lebih
disiplin dan profesional.
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